



Setiap manusia di dunia ini memerlukan komunikasi, dan untuk dapat 
berkomunikasi dengan sesamanya mereka memerlukan bahasa sebagai alat komunikasi. 
Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh dari ekspresi diri. Komunikasi tidak akan 
sempurna bila ekspresi diri kita tidak diterima atau dipahami oleh orang lain. Dengan 
ekspresi, manusia dapat menyampaikan berbagai ungkapan perasaan yang kita rasakan, 
misalnya, gembira, sedih, marah, kecewa, juga untuk mengungkapkan rasa kasih sayang 
dan cinta. Dalam bahasa Jepang terdapat tiga kata yang dapat mengungkapkan perasaan 
cinta yaitu ai, koi dan suki. Namun penggunaan kata tersebut berbeda pada setiap situasi 
cinta yang dialami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang 
pemahaman makna dan penggunaan kata-kata cinta yang digunakan oleh masyarakat 
Jepang serta memahami elemen-elemen cinta yang terkandung pada situasi cinta tertentu 
seperti unsur keakraban, gairah dan komitmen. Metode penelitian yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dengan menggunakan kuesioner sebagai sumber data. Hasil 
yang dicapai ialah ternyata responden laki-laki lebih memakai kata suki sedangkan 
perempuan lebih menggunakan kata koi. Simpulan yang didapat menunjukan bahwa 
penggunaan kata cinta dan pandangan pada laki-laki dan perempuan Jepang berbeda. 
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